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Abstrak: Karies gigi dan rendahnya aktivitas fisik merupakan permasalahan kesehatan yang 

masih banyak dijumpai pada anak usia sekolah dasar. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menjaga kesehatan 

gigi serta memotivasi mereka beraktivitas fisik melalui media smart movement cards. Kegiatan 

dilaksanakan di SDN Sumbersari 3 Kota Malang pada tanggal 7 Agustus 2025 pukul 10.00–

12.00 WIB dengan melibatkan 24 siswa kelas 4. Metode yang digunakan meliputi ceramah 

interaktif, permainan smart movement cards, dan praktik sikat gigi bersama. Evaluasi 

dilakukan menggunakan pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan skor rata-rata pengetahuan siswa dari 45,42 menjadi 60,83 setelah intervensi. 

Selain itu, siswa terlihat antusias dan aktif selama permainan serta mampu mempraktikkan 

teknik menyikat gigi dengan benar. Refleksi dari kegiatan ini menegaskan bahwa penggunaan 

media permainan edukatif efektif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

sekaligus meningkatkan pemahaman kesehatan anak. Rekomendasi ke depan adalah 

memperluas penerapan media ini ke sekolah dasar lain dan mengembangkan variasi konten 

edukasi agar pembelajaran kesehatan lebih komprehensif. 

 

Kata kunci: aktivitas fisik, karies gigi, pembelajaran berbasis permainan, pengabdian 

masyarakat, sekolah dasar 

 

Abstract: Dental caries and low levels of physical activity remain common health problems 

among elementary school children. This community service program aimed to improve 

students’ knowledge and skills in maintaining oral health and to encourage physical activity 

through the use of smart movement cards. The activity was carried out at SDN Sumbersari 3, 

Malang, on August 7, 2025, from 10:00 to 12:00 WIB, involving 24 fourth-grade students. The 

methods included interactive lectures, smart movement card games, and a supervised 

toothbrushing practice. Evaluation was conducted using pre-test and post-test. The results 

showed an increase in the average knowledge score from 45.42 to 60.83 after the intervention. 

In addition, students demonstrated enthusiasm and active participation during the game and 

were able to practice proper toothbrushing techniques. Reflection from this activity highlights 

that the use of educational games is effective in creating an enjoyable learning atmosphere 

while improving children’s health literacy. Future recommendations include expanding the 

implementation of this media to other elementary schools and developing diverse educational 

content to achieve more comprehensive health education. 
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1. Pendahuluan 

Karies gigi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang umum dialami 

oleh anak-anak di Indonesia. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa prevalensi karies 

pada anak usia sekolah dasar berkisar antara 54% pada kelompok usia 5-9 tahun dan 41,4% 

pada kelompok usia 10-14 tahun (Rositian et al., 2024). Data lain menunjukkan bahwa masalah 

kesehatan gigi dan mulut yang sering terjadi pada anak usia 6-12 tahun pada jaringan keras 

adalah karies dengan persentase sebesar 89,7% (Riolina et al., 2020). 

Sekolah merupakan salah satu tempat yang strategis untuk melakukan promosi kesehatan 

mulut pada anak-anak dan remaja (Bramantoro et al., 2021). Program kesehatan berbasis 

sekolah terbukti efektif dalam meningkatkan kesehatan gigi anak. Salah satu contohnya adalah 

penelitian oleh Shirahmadi et al. (2024) yang melakukan intervensi dengan metode bermain 

serta media cetak dalam edukasi gigi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa promosi 

kesehatan gigi dengan desain gamifikasi efektif dan bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan 

gigi siswa sekolah dasar. 

Selain kesehatan gigi, rendahnya aktivitas fisik juga menjadi tantangan kesehatan bagi 

anak-anak di Indonesia. Sekitar 57% anak di Indonesia diperkirakan memiliki tingkat aktivitas 

fisik minim. Faktor yang mempengaruhi kurangnya tingkat aktivitas fisik anak meliputi 

peningkatan penggunaan perangkat elektronik dan waktu layar (screen time), kurangnya 

tempat yang aman dan mudah diakses untuk beraktivitas fisik, pandemi Covid-19, serta norma 

budaya dan sosial yang memprioritaskan prestasi akademik di atas aktivitas fisik. Kurangnya 

aktivitas fisik pada anak dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan seperti obesitas, 

diabetes tipe 2, kardiovaskular, dan gangguan kesehatan mental (Hanifah et al., 2023). 

Melihat dua isu kesehatan tersebut, diperlukan intervensi yang tidak hanya edukatif tetapi 

juga interaktif agar anak usia sekolah lebih mudah menyerap informasi kesehatan. Salah satu 

upaya inovatif adalah penggunaan smart movement cards, yaitu media pembelajaran yang 

berbasis permainan (gamifikasi). Media ini tidak hanya mampu meningkatkan pemahaman 

anak terkait kesehatan, tetapi juga dapat memotivasi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan edukasi. Selain itu, metode gamifikasi juga dapat diintegrasikan untuk mendorong 

peningkatan aktivitas fisik anak. Dengan memanfaatkan media interaktif, anak-anak dapat 
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terlibat dalam aktivitas yang menyenangkan sambil memperoleh pengetahuan kesehatan 

(Harverson et al., 2026; Hartono et al., 2025; Aryfien et al., 2025). 

Konteks wilayah Sumbersari, Kota Malang, yang memiliki keterbatasan akses jalan serta 

sumber daya kesehatan menjadikan intervensi inovatif seperti smart movement cards relevan 

untuk diterapkan. Implementasi program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anak 

tentang kesehatan gigi dan aktivitas fisik, mendorong keterlibatan dalam pembelajaran 

interaktif, menanamkan kebiasaan hidup sehat sejak dini, serta mendukung peningkatan 

kesehatan dan kesejahteraan anak usia sekolah di Sumbersari. Selain itu, program ini 

diharapkan dapat berkontribusi pada pencapaian program nasional Indonesia Free from Caries 

2030. 

 

2. Metode 

Kegiatan pengabdian ini berlangsung di SDN Sumbersari 3 Malang, berlokasi di Jl. 

Terusan Ambarawa, Sumbersari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan pada hari Kamis, 7 Agustus 2025, pukul 10.00–12.00 WIB. 

Sasaran kegiatan adalah siswa kelas 4 dengan jumlah peserta sebanyak 24 orang. 

Permasalahan mitra terkait tingginya risiko karies gigi pada siswa akibat konsumsi 

makanan manis serta rendahnya aktivitas fisik diatasi melalui pendekatan edukasi kesehatan 

menggunakan metode ceramah, permainan interaktif, dan praktik sikat gigi bersama. Edukasi 

kesehatan diberikan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan gigi dan beraktivitas fisik secara rutin. Selanjutnya, intervensi dilakukan melalui 

media smart movement cards yang dirancang untuk mengintegrasikan materi kesehatan gigi 

dengan aktivitas fisik dalam bentuk permainan kelompok. Selain itu, siswa juga diajak 

melakukan praktik sikat gigi bersama yang dipandu fasilitator sebagai bentuk pembiasaan 

menjaga kebersihan gigi dengan benar. 

Proses penyelesaian masalah dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berurutan, 

dimulai dari tahap perencanaan dengan melakukan koordinasi bersama pihak sekolah untuk 

mengidentifikasi kebutuhan, menentukan sasaran peserta, serta menyusun jadwal kegiatan. 

Selanjutnya pada tahap persiapan, tim pengabdian menyiapkan materi edukasi mengenai 

kesehatan gigi dan aktivitas fisik dalam bentuk presentasi, menyiapkan media smart movement 

cards, serta menyusun instrumen pengumpulan data berupa kuesioner pre-test dan post-test. 
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Tahap pelaksanaan kemudian dilakukan melalui kegiatan inti yang meliputi ceramah interaktif 

menggunakan media presentasi, permainan smart movement cards secara berkelompok, 

praktik sikat gigi bersama, serta sesi tanya jawab dengan siswa. Tahap terakhir adalah evaluasi 

yang dilakukan dengan pengisian pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan siswa setelah kegiatan berlangsung. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah siswa-siswi kelas 4 dengan 

jumlah siswa-siswi yang hadir sebanyak 24 orang. Kegiatan ini dilakukan dalam tiga bentuk 

aktivitas utama yaitu edukasi melalui ceramah interaktif, bermain menggunakan media smart 

movement cards, dan praktik sikat gigi bersama. Pertama, siswa diberikan edukasi melalui 

metode ceramah interaktif dengan materi meliputi pengenalan karies gigi, faktor penyebab, 

cara pencegahan, serta pentingnya melakukan aktivitas fisik untuk menunjang kesehatan. 

Ceramah ini dilengkapi media visual berupa Power Point, video edukasi, dan alat peraga gigi. 

Dokumentasi kegiatan penyampaian materi edukasi diperlihatkan dalam Gambar 1. 

  

Gambar 1. Penyampaian Materi Edukasi 

Tahap kedua adalah implementasi permainan edukatif berupa smart movement cards. 

Setiap kartu berisi pernyataan terkait kesehatan gigi dan mulut serta aktivitas fisik. Siswa harus 

mengelompokkan pernyataan dalam kartu tersebut termasuk benar atau salah dengan 

menempelkannya pada papan yang telah terpasang di depan kelas. Melalui metode ini berhasil 

menarik perhatian siswa, meningkatkan antusiasme, serta menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Kegiatan tahap kedua diberikan dalam Gambar 2. 
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Gambar 2. Pelaksanaan Permainan smart movement cards 

Tahap ketiga adalah praktik sikat gigi bersama (Gambar 3). Dengan menggunakan model 

peraga gigi dan sikat gigi anak, siswa diarahkan untuk mempraktikkan teknik menyikat gigi 

yang benar. Hasil pengamatan menunjukkan sebagian besar siswa mampu mengikuti instruksi 

dengan baik. Guru pendamping juga dilibatkan agar praktik ini dapat dilanjutkan secara rutin 

di sekolah. 

  

Gambar 3. Praktik Sikat Gigi Bersama 

Selain observasi, kegiatan ini juga dilengkapi dengan pengukuran pengetahuan siswa 

melalui pre-test dan post-test. Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa setelah intervensi. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 45,42 pada 

pre-test menjadi 60,83 pada post-test seperti ditunjukkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Rata-rata Pre-test dan Post-test Peserta Didik 

Tes N Mean Std. Deviation 

Pre-test 24 45,42 ±16.934 

Post-test 24 60,83 ±21.247 
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Temuan ini memperlihatkan bahwa penerapan edukasi pencegahan karies gigi dan 

peningkatan aktivitas fisik berbasis permainan melalui smart movement cards memberikan 

dampak positif yang signifikan bagi siswa sekolah dasar. Peningkatan pengetahuan yang 

ditemukan dalam kegiatan ini sejalan dengan temuan Aljafari et al. (2017) yang menunjukkan 

bahwa media permainan interaktif dapat menjadi sarana efektif untuk menjangkau anak dengan 

risiko tinggi karies dan orang tua mereka. Di Indonesia, Miko et al. (2024) juga menegaskan 

efektivitas board game dalam meningkatkan pemahaman kesehatan gigi anak melalui 

pendekatan belajar yang menyenangkan dan mudah diterima. Selaras dengan itu, tinjauan 

sistematis oleh Patil et al. (2024) menguatkan bukti bahwa pembelajaran berbasis permainan 

secara konsisten lebih unggul daripada metode konvensional, tidak hanya dalam meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga dalam membentuk kebiasaan menjaga kebersihan gigi. Oleh karena 

itu, penggunaan media permainan seperti smart movement cards dapat dipandang sebagai 

strategi edukasi yang inovatif, aplikatif, dan berpotensi untuk direplikasi di berbagai sekolah 

dasar sebagai upaya preventif dalam membangun generasi yang lebih sehat. 

4. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi berbasis smart movement cards di SDN 

Sumbersari 3 Kota Malang terbukti efektif meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

pencegahan karies gigi dan pentingnya aktivitas fisik. Metode ceramah interaktif, permainan 

edukatif, dan praktik sikat gigi bersama mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan serta mendorong keterlibatan aktif siswa. Untuk tindak lanjut, kegiatan serupa 

disarankan dilakukan secara berkesinambungan dengan cakupan lebih luas dengan durasi 

penyampaian materi yang lebih lama serta dukungan guru dan tenaga kesehatan agar 

manfaatnya dapat berkelanjutan dan semakin berdampak. 
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